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Winda Putri Cahayani, D0313082, Konstruksi dan Legitimasi Identitas 
Budaya Metropolis (Studi Kasus pada Komunitas Jali-jali di Universitas Sebelas 
Maret). Skripsi. Pembimbing : Dr. Drajat Tri Kartono, M.Si. Program Studi 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 
2017. 
Identitas lazim dipergunakan untuk menjelaskan karakteristik sikap dan tindakan 
kelompok tertentu, kemudian membedakannya dengan karakteristik sikap dan 
tindakan kelompok-kelompok lain. Identitas sosial sebuah kelompok bisa saja 
terbentuk melalui hasil pemaknaan pada sebuah budaya. Seperti pada Komunitas 
Jali-jali, dimana budaya metropolis menjadi identitas dari kelompok tersebut. 
Budaya metropolis ini menjadi simbol dari Komunitas Jali-jali yang merupakan 
komunitas mahasiswa daerah Jabodetabek (masyarakat Ibu Kota) yang 
membedakan nya dengan komunitas lain yang ada di UNS. Keunikan penduduk 
metropolis tercermin dari gaya hidup dan interaksi sosial, tata cara serta kebiasaan 
sebagai wujud budaya masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
konstruksi dan legitimasi budaya metropolis pada komunitas jali-jali. Penelitian 
ini menggunakan teori Praktik dan Identitas. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan penelitian ini adalah 
mahasiswa yang tergabung dalam Komunitas Jali-jali dan mahasiswa lokal. 
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Lokasi penelitian ini di 
Univeritas Sebelas Maret Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dimulai 
dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data hingga penarikan 
kesimpulan, serta untuk validitas data menggunakan triangulasi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan gaya hidup metropolis, seperti aktivitas waktu 
luang, bahasa, trend,dan fashion mahasiswa Jali-jali berbeda dengan mahasiswa 
loka. Gaya hidup mereka merupakan ciri dari budaya metropolis yang sudah 
terbiasa mereka jalani saat mereka di Ibu Kota, karena budaya metropolis yang 
mereka jalani sudah menjadi kebiasaan mereka sejak mereka berada di tempat asal 
mereka dan akan terus mereka jalani, tanpa disadari budaya metropolis ini sudah 
terkonstruksi dalam diri mereka dan menjadi sebuah identitas mereka dan 
kelompoknya. Adanya pengakuan dari mahasiswa lokal bahwa Komunitas Jali-
jali memiliki budaya metropolis yang memang sudah melekat dan membedakan 
mereka dengan mahasiswa lainnya. Komunitas Jali-jali dapat dikatakan berada 
pada proses project identity, karena mereka berusaha membangun identitas 
Budaya Metropolis Jakarta nya untuk mereposisi identitas kelompok mereka pada 
lingkungan kampus UNS. Komunitas Jali-jali berusaha mengenalkan dan 
membangun Identitas yang mereka bawa dari tempat asal mereka, yakni Budaya 
Metropolis untuk membuat atau menentukan posisi mereka di kampus UNS agar 
lebih dikenal. 






Winda Putri Cahayani, D0313082, The Construction and Legitimacy of The 
Identity of Metropolis culture (Case Study on Jali-jali Community in Sebelas 
Maret University). Thesis. Consultant: Dr. Drajat Tri Kartono, M.Si. Department 
of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sebelas Maret University, 
Surakarta, March 2017. 
Identity commonly used for explain or define characteristic of attitudes and 
actions of a particular group, and distinguishes it between characteristic of 
attitudes and actions others group. Social identity of a group may be formed 
through the result of meaning of culture, like The Jali-Jali Community, where the 
metropolis culture became the identity of the group. This metropolitan culture 
became a symbol of the Jali-jali Community, which is a community of 
Jabodetabek (metropolitan citizen) students who distinguishes them from other 
communities in UNS. The uniqueness of the metropolis reflected in how they live 
and interact. Their system and habits reflect their culture on the society. The 
objective of research is to find out the construction and the legitimacy of the 
Metropolis Culture in Jali-jali Community. This study applies Practice Theory and 
Identity Theory. This study is a qualitative research using case study approach. 
The informants of research were Jali-jali Community students and local students. 
The sampling technique used in this research was purposive sampling technique. 
The techniques of collecting data used were observation, interview and 
documentation. Technique of analyzing data used was Miles and Huberman’s 
model encompassing data collection, data reduction, data display, and conclusion 
drawing; while data validation was carried out using data triangulation. 
The result of research showed that lifestyle (leisure activities, language, trend, and 
fashion) of Jali-jali Community students is different from local students, their 
lifestyle is characteristics of Metropolis Culture that have become accustomed to 
their lives while in the capital city. So we can say that Metropolis Culture have 
become their habit since they were in hometown and it will always continue, 
unconsciously Cultural Metropolis has been constructed in themselves and 
become an identity for them and his group. This study also found that any 
recognition from local students regarding Metropolis Culture of Jali-jali 
Community that  already inherent among the members and distinguishes them 
from other students. Jali-jali community Jakarta Metropolis Culture identity for 
the realignment of their group identity on UNS campus environment. The 
community of Jali-jali is trying to introduce and establish an identity they bring 
from their origin, that is Cultural Metropolis, to create or determine their position 
on the UNS campus to be more recognized and well known.  
Keywords: Metropolis Culture, the community of Jali-jali, construction of 
















‚A goal without a plan is just a wish‛. 





‚Succes is not an accident, is not a miracle, nor is it a 
matter of luck‛ 
( Brian Tracy ) 
 
 
‚Happiness is not something ready made, it comes from your 
action‛ 
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Universitas Sebelas Maret). 
Dalam penyusunan skripsi ini, tidak lupa pula penulis mengucapkan 
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Brand : Nama atau istilah yang mengacu pada produk tertentu yang 
membedakan dari produk lain (merek). 
Demarkasi : Batas pemisah atau pemisahan diri 
Eksklusif : Merasa dirinya spesial sehingga berprilaku hanya dengan 
golongan orang-orang tertentu saja yang dianggap lebih cocok 
dari segi pemikiran hingga pandangan hidup 
Ekspansi : Upaya untuk menjadi lebih besar atau luas 
Fashion : Cara berpakaian yang populer dalam satu budaya, cara 
bergaya, model dan kebiasaan 
Globalisasi : Suatu proses menjadikan sesuatu (benda atau perilaku) sebagai 
ciri dari setiap individu di dunia tanpa dibatasa oleh wilayah 
Habitat : Tempat suatu makhluk hidup tinggal dan berkembang biak 
Identitas : Suatu ciri atau tanda-tanda yang melekat pada seseorang 
Koeksistensial : Kehidupan bersama secara damai 
Kompetitif : Suatu hal yang berhubungan dengan sebuah persaingan / 
kompetisi 
Komunitas : Kelompok sosial yang nyata yang terdiri dari individu-individu 
dengan berbagai peran dan latar belakang yang mempunyai satu 
tujuan tertentu 
Lokalitas : Berkaitan dengan tempat atau wilayah tertentu yangterbatas 
atau dibatasi oleh wilayah lain 
Media sosial  : Sebuah media di dunia maya untuk berinteraksi satu sama lain, 
dalam perkembangannya digunakan juga untuk berdagang. 
Merantau : Perginya seseorang dari tempat asal dimana ia tumbuh besar ke 




Metropolis : Kota yang menjadi pusat kegiatan tertentu, baik pemerintah 
maupun industri dan perdagangan 
Primordial : Pandangan hidup berdasarkan ikatan tradisi, adat istiadat, dan 
nilai-nilai budaya lokal 
Superior : Orang yang merasa hebat dan lebih baik dari orang lain di 
lingkungan nya, berkehendak dan berkuasa sesuai dengan 
keinginan nya 
Trend : Segala sesuatu yang sedang dibicarakan dan disukai oleh 
masyarakat 
 
